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Abstrak 
Dalam era globalisasi sekarang ini, teknologi yang semakin canggih salah satunya adalah website 

yang digunakan sebagai sarana komunikasi untuk meningkatkan value (nilai) dengan menggunakan 

fasilitas internet. Maka, dengan menggunakan website selain mempermudah dan mempercepat 

pekerjaan juga sangat menghemat waktu dan biaya. Salah satu contoh masalah yang penulis ambil 

adalah Perancangan Sistem Informasi Dokumen Kontrol Proyek. Dokumentasi atau pencatatan proyek 

yang baik sangat diperlukan perusahaan agar pengawasan proyek dapat berjalan dengan baik. PT. 

Alfatama Sukses Cipta merupakan perusahaan kontraktor mekanikal dan elektrikal rintisan yang 

dalam pelaksaannya masih mencatat dokumen proyek secara manual dan kurang tertata dengan baik. 

Oleh karena itu, penulis disini ingin membantu untuk mempermudah sistem dokumen kontrol proyek  

dengan membuat aplikasi secara online. Jadi, dengan dibuatnya aplikasi dokumen kontrol proyek ini, 

penulis berharap bisa membantu untuk mempermudah dan mempercepat proses pengawasan dokumen 

proyek.  

 

Kata kunci: Sistem Informasi, Dokumen Kontrol, Web, Konstruksi  

 

Abstract 
In the current era of globalization, increasingly sophisticated technology, one of which is a website 

that is used as a means of communication to increase value by using internet facilities. So, using a 

website in addition to simplifying and speeding up work, it also saves a lot of time and money. One 

example of the problem that the author takes is the Design of a Project Control Document 

Information System. Good project documentation or recording is needed by the company so that the 

monitoring project can run well. PT. Alfatama Sukses Cipta is a mechanical and electrical contractor 

company which in its implementation still records project documents manually and is not well 

organized. Therefore, the authors here want to help simplify the project control document system by 

making an online application. So, by making this project control document application, the authors 

hope it can help to simplify and speed up the project document monitoring process. 

 

Keywords: Information System, Document Control, Web, Construction 

 

1 Pendahuluan (or Introduction) 

PT. Alfatama Sukses Cipta merupakan perusahaan kontraktor mekanikal dan elektrikal sebagai 

penyedia barang dan jasa pemasangan atau instalasi listrik, pengujian, perawatan peralatan listrik dan 

tambah daya listrik. Sebagai perusahaan yang kompeten dibidangnya, PT. Alfatama Sukses Cipta 
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mengutamakan hasil kerja di lapangan namun mengalami kendala dalam melakukan kegiatan 

monitoring dan controlling proyek yang pada saat ini masih dilakukan secara konvensional dengan 

cara pencatatan manual dan file hard copy mulai dari mengolah data proyek, progress pekerjaan, 

dokumen yang diperlukan untuk proses penagihan, masih menggunakan cara manual. Sehingga sering 

terjadi kesalahan dalam pencatatan dan hilangnya dokumen proyek. Manajemen proyek dibuat untuk 

dapat menghindari atau meminimalisir kegagalan dan resiko proyek[1]. Manajemen yang baik terkait 

dengan menejemen aktivitas seperti penjadwalan, pengelolaan sumber daya dan monitoring proyek 

yang baik akan berujung pada estimasi biaya proyek yang perlu dianggarkan perusahaan. Untuk 

mengatasi    masalah ini, dibutuhkan sistem informasi yang terkomputerisasi [2] yang dapat 

menangani pengawasan atau kontrol pada dokumen sehingga tidak ada dokumentasi proyek yang 

hilang atau rusak agar penagihan dapat dilakukan sesuai dengan kesepatakan kerja. 

  

Dengan melihat latar belakang dari permasalahan tersebut maka penulis membuat penelitian 

dengan judul PERANCANGAN SISTEM INFORMASI DOKUMEN KONTROL PROYEK berbasis 

web studi kasus di PT. Alfatama Sukses Cipta, Tangerang Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk 

memudahkan perusahaan dalam mengelola data proyek, pengendalian dokumen proyek dan proses 

penagihan (invoice). 

 

2 Tinjauan Literatur 
2.1. Konsep Dasar Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu perkumpulan atau organisasi dalam 

mengatur proses dan sebuah rangkaian prosedur formal dimana data dikelompokkan, diproses 

menjadi informasi, dan didistribusikan kepada pemakai.[3] Dapat disimpulkan Sistem Informasi 

merupakan sebuah sistem mengumpulkan, memproses, menyimpan, menganalisis dan menyebarkan 

informasi untuk tujuan tertentu yang memiliki fungsi menghasilkan informasi-informasi yang 

dibutuhkan pihak user. 

Perancangan sistem merupakan prosedur yang digunakan untuk membuat spesifikasi teknik dan 

logis dalam sebuah sistem yang dapat diimplementasikan untuk membantu dalam mencapai tujuan[4]. 

Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa perancangan sistem adalah proses 

konfigurasi dan menggambarkan element terkait yang akan diterapkan atau diimplementasikan 

sebagai kesatuan sistem yang utuh dan berfungsi menganalisis proses sistem yang berjalan dan 

membantu kebutuhan fungsional yang ingin dicapai oleh pengguna.  

 

2.2.  Definisi Management Project, Controlling (Pengendalian) dan Penagihan (Invoice) 

Menurut Widjaya mengungkapkan, Manajemen Proyek merupakan suatu system untuk mengatur 

aplikasi, kehalian, perangkat dan Teknik terkait aktivitas proyek dengan tujuan untuk memenuhi 

kebutuhan proyek [5]. Dapat disimpulkan manajemen proyek adalah suatu cara mengelola, 

mengarahkan, dan mengkoordinasikan sumber daya (manusia/material) disaat mulainya sebuah 

proyek hingga akhir untuk mencapai suatu tujuan, yang dibatasi oleh biaya, waktu, dan kualitas untuk 

mencapai kepuasan [6]. 

Salah satu fungsi dan proses kegiatan dalam manajemen proyek yang sangat mempengaruhi hasil 

akhir proyek adalah pengendalian (controlling) yang mempunyai tujuan utama meminimalisasi segala 

penyimpangan yang dapat terjasi selama proses berlangsungnya proyek[7].  

Menurut Hutabarat dalam Sutedi, invoice (faktur) adalah suatu dokumen penting dalam 

penagihan yang terdapat data-data untuk diketahui berapa jumlah tagihan kepada pelanggan [8]. 

 

2.3. Konsep Dasar Web 

1. Website 

Website biasa disingkat web, dapat dijelaskan sebagai sekumpulan halaman[9] yang terdiri dari 

informasi dalam bentuk data digital, baik berupa teks, gambar, video audio, dan animasi lainnya yang 

disediakan melalui koneksi internet. Lebih jelasnya, website merupakan halaman-halaman yang berisi 
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informasi yang dapat diperlihatkan oleh browser, seperti Mozilla Firefox, Google Chrome atau yang 

lain. 

 

 

 

2. Java 

Bahasa pemprograman Java  ini pertama kali dibuat oleh James Gosling saat masih bergabung 

Sun Microsystem. Bahasa pemprograman ini merupakan pengembangan C++, saat ini Java 

merupakan bahasa pemprograman yang paling populer digunakan, dan secara luas dimanfaatkan 

dalam pengembangan berbagai jenis perangkat lunak  aplikasi ataupun aplikasi berbasis web[13]. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan perangkat lunak intellij idea sebagai kode editor 

pemrograman java. 

3. Javascript 

JavaScript adalah bahasa pemrograman yang sederhana karena bahasa ini tidak dapat digunakan 

untuk membuat aplikasi ataupun applet. Program JavaScript dituliskan pada file HTML 

(*.htm*.html)[9]. 

4. CSS (Cascading Style Sheets) 

CSS merupakan sesuatu kumpulan kode untuk memformat tampilan isi dalam sesuatu halaman 

website. Kode CSS ditempatkan dibagian tertentu dari kode halaman. Isi dari halaman kode HTML 

terletak didalam file HTML, sebaliknya kode CSS yang menggambarkan tampilan halaman terletak di 

dalam file lain ataupun di dalam bagian lain dari dokumen HTML, umumnya diletakkan dibagian 

head (kepala)[10]. 

5. Intellij IDEA 

Intellij IDEA merupakan IDE (Integrated Development Environment), yaitu suatu alat 

pengembang terpadu dari JetBrains. Di dalamnya terdapat fasilitas untuk programmer 

mengembangkan program / aplikasi[11]. 

6. Database 

Database adalah sekumpulan data yang berisi informasi mengenai satu atau beberapa object. Data 

dalam database tersebut biasanya disimpan dalam tabel yang antara satu dengan lainnya saling 

berhubungan [9].  

 

3 Metode Penelitian (or Research Method) Metode waterfall 

3.1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi yang dilakukan pada PT. Alfatama Sukses Cipta divisi project control dengan melakukan 

pengamatan terhadap sistem yang digunakan diperusahaan serta proses bisnis yang ada. 

b. Wawancara 

Penulis melakukan wawancara kepada sumber terpercaya untuk memperkuat dan memperjelas temuan 

saat observasi. 

c. Studi Pustaka 

Studi Pustaka dilakukan dengan mencari jurnal, buku mengenai Sistem Informasi, dan buku lainnya 

yang dapat dijadikan refrensi dari penelitian ini.  

 

3.2. Model Pengembangan Sistem 

Siklus hidup pengembangan sistem (System Development Life Cycle) dalam rekayasa sistem dan 

rekayasa perangkat lunak merupakan proses pembuatan dan pengubahan sistem serta model dan 

metodologi yang digunakan untuk mengembangkan sistem. Pada penelitian ini penulis menggunakan 

Model waterfall, saat ini model waterfall merupakan model pengembangan perangkat lunak yang 

sering digunakan. Model pengembangan ini melakukan pendekatan secara sistematis dan 

berurutan[12].  
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Gambar 1 Metode Waterfall [13] 

 

1. Analisis  

Dalam tahap ini penulis mulai menganalisa kebutuhan dari sistem, baik kebutuhan fungsional maupun 

kebutuhan non fungsional. 

2. Desain  

Pada tahap desain diajukan desain dari suatu aplikasi seperti rancangan antar muka, rancangan 

database yang akan diterapkan pada sistem yang dibuat. 

3. Pengkodean  

Pada tahap ini penulis menerapkan desain data base serta desain antar muka kedalam bahasa 

pemrograman, dimana bahasa pemrograman yang dipakai adalah bahasa pemrograman Java. 

4. Pengujian  

Tahap uji merupakan langkah akhir dalam metode waterfall dimana dalam pengujian ini 

menggunakan teknik blackbox testing 

 

4 Hasil dan Pembahasan  

4.1. Analisa Kebutuhan Software 

a. Tahap Analis 

Dalam penelitian ini penulis membahas mengenai sistem informasi dokumen kontrol proyek 

dimana tahap pertama yaitu menganalisa kebutuhan sistem. Berikut ini adalah spesifikasi kebutuhan 

dari sistem informasi dokumen kontrol berbasis web: 

1. Halaman Pelaksana: 

A.1. Pelaksana dapat melakukan login dan logout 

A.2. Pelaksana dapat mengelola data progress proyek 

2. Halaman Manajer teknik: 

B.1. Manajer teknik dapat melakukan login dan logout 

B.2. Manajer teknik dapat mengelola data proyek 

B.3. Manajer teknik dapat mengelola data progress proyek 

B.4. Manajer teknik dapat melihat informasi penagihan 

3. Halaman Manajer Keuangan: 

C.1.  Manajer keuangan dapat melakukan login dan logout  

C.2. Manajer keuangan dapat mengelola data proyek 

C.3. Manajer keuangan dapat mengelola data progress proyek  

C.4. Manajer keuangan dapat mengelola data penagihan 

 
b. Use Case Diagram  

Kebutuhan fungsional sistem dapat digambarkan dengan use case diagram yang mendeskripsikan 

interaksi antara aktor dengan sistem yang akan dibuat. Use Case digunakan untuk mengetahui fungsi 

apa saja yang ada dalam sistem dan siapa saja yang berhak mengakses fungsi-fungsi tersebut. 

 

Informasi Analisis Pengujian Pengodean Desain 
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Gambar 2 Use Case Diagram Sistem Informasi Dokumen Kontrol Proyek 

 

c. Activity Diagram  

Tahapan berikutnya yaitu membuat activity diagram,berikut activity diagram halaman progress 

proyek dan invoice 

 

 
 

Gambar 3 Activity Diagram Progress Proyek 

 

 
 

Gambar 4. Activity Diagram Invoice 
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4.2. Tahap Desain 

Pada tahap desain dibuat rancangan database yang merupakan rangkaian table-tabel yang berelasi 

satu sama lain dengan menggunakan ERD (Entity Relatiom Diagram) dan LSR (logical structure 

code). 

a. Entity Relation Diagram ERD  

Enity Relationship Diagram (ERD) merupakan gambaran ataupun diagram yang menolong untuk 

mempresentasikan informasi dibuat, disimpan, serta digunakan dalam sistem bisnis. ERD dapat pula 

digunakan buat menampilkan ketentuan-ketentuan bisnis yang terdapat pada sistem informasi yang 

hendak dibentuk[14]. 

 

 
Gambar 5. Entity Relation Diagram (ERD) 

 

b. Logical Record Structure (LRS) 

LRS (Logical Record Structure) merupakan struktur record-record pada tabel-table yang terbentuk 

dari hasil antar himpunan entitas[15]. 

 

 
Gambar 6. Logical Record Structure 

 

4.3. Implementasi 
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Pada tahap selanjutkan dilakukan perancangan antar muka atau user interface guna 

mengimplementasikan sistem yang dibuat.  

a. Halaman login 

Halaman login adalah tampilan awal dari aplikasi sistem informasi dokumen kontrol project. Pada 

halaman ini user dapat melakukan login dengan mengisi data NIP dan Password. 

 
Gambar 7. Halaman Login 

b. Halaman Data Proyek 

Pada halaman data project menampilkan daftar data proyek. 

 
Gambar 8. Halaman Data Proyek 

c. Halaman Detail Data Proyek 

Setelah mengklik tombol add pada halaman data proyek maka muncul tampilan halaman detail data 

proyek. User dapat menginput dan mengedit data. Klik submit untuk menyimpan data. 

 
Gambar 9. Halaman Detail Proyek 
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d. Halaman Progress Proyek 

Data yang telah diinput di halaman data proyek maka akan muncul di halaman progress 

proyek. Pada halaman progress project menampilkan daftar data progress proyek. 
 

 
Gambar10. Halaman Progress Proyek 

 

e. Halaman Detail Progress Proyek 

Setelah mengklik tombol aksi edit pada halaman progress proyek maka akan muncul tampilan 

halaman update detail data proyek. User dapat menginput dan mengedit data. Klik submit untuk 

menyimpan data. 
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Gambar 11. Halaman Detail Progress Proyek 

 

 

 

f. Halaman Cetak Laporan Progress Proyek 

 

 
Gambar 12. Halaman Cetak Laporan Progress Proyek 

g. Halaman Invoice 

Pada halaman invoice menampilkan daftar invoice yang  telah dibuat. User dapat membuat 

invoice dengan cara mengklik button create, mencetak invoice dengan mengklik aksi cetak 

dan mengkonfirmasi payment dengan mengklik aksi payment. 
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Gambar 13. Halaman Invoice 

 

h. Halaman Create Invoice 

Setelah mengklik button create pada halaman invoice, maka akan muncul tampilan invoice. Pada 

halaman ini user dapat menginput dan mengedit data invoice. 

 
Gambar 14. Halaman Create Invoice 

 

 

i. Halaman Cetak Data Invoice 
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Gambar 15. Cetak Data Invoice 

j. Halaman Confirm Invoice 

Pada halaman confirm payment, user dapat menginput data payment. Klik submit maka status pada 

halaman invoice akan berubah dari unpaid menjadi paid. 

 
Gambar 16. Halaman Confirm Invoice 

 

4.4. Pengujian 

Pada tahap pengujian dilakukan dengan black box testing untuk meminimalkan kesalahan 

pada sistem dan memastikan masukan dan keluaran yang dihasilkan sesuai dengan yang 

diinginkan.  

 
Hasil Pengujian Black Box Testing Form Progress Proyek 

No. Skenario  Tes Kasus Hasil Yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Kesimpulan 

1 Mengklik tombol “aksi 

edit”, lalu menginput data 

detail progress proyek dan 

mengklik tombol 

“submit” 

Menginput 

semua detail 

data progress 

proyek 

Sistem menerima 

inputan data progress 

proyek, dan 

menyimpan data yang 

telah diinput ke dalam 

database 

Berhasil Valid 

2 mengklik tombol “aksi 

edit”, lalu ubah data 

progress, lalu klik tombol 

“submit” lalu data akan 

tersimpan 

Mengubah 

data yang 

ingin diubah 

Sistem menerima data 

yang ingin 

ditampilkan, lalu 

menyimpan data yang 

telah diubah ke dalam 

database 

Berhasil Valid 

3 Memilih range tanggal, Cetak data Sistem mencetak file Berhasil  Valid 
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lalu klik cetak, maka data 

akan terunduh 

progress 

proyek 

data 

 

Hasil Pengujian Black Box Testing Form Invoice 
No. Skenario  Tes Kasus Hasil Yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Kesimpulan 

1 Mengklik tombol “create”, 

lalu menginput data 

pembuatan invoice proyek 

dan mengklik tombol 

“draft”,maka akan muncul 

form detail invoice, lalu 

menginput detail data dan 

mengklik “submit” 

 

Menginput 

semua detail 

invoice 

Sistem menerima 

inputan data invoice, 

dan menyimpan data 

yang telah diinput ke 

dalam database 

Berhasil Valid 

2 mengklik tombol aksi 

“edit”, lalu ubah data 

invoice, lalu klik tombol 

“submit” lalu data akan 

tersimpan 

Mengubah 

data yang 

ingin diubah 

Sistem menerima data 

yang ingin 

ditampilkan, lalu 

menyimpan data yang 

telah diubah ke dalam 

database 

Berhasil Valid 

3 mengklik tombol aksi 

“cetak”, lalu dokumen 

invoice akan terunduh 

Mencetak 

dokumen 

invoice 

Sistem mencetak file 

dokumen invoice 

Berhasil Valid 

4 mengklik tombol aksi 

“confirm payment”, lalu 

menginput data payment, 

lalu klik confirm, status 

berubah dari “unpaid” 

menjadi “paid” 

Confirm 

payment 

Sistem menerima 

inputan data invoice, 

dan menyimpan data 

yang telah diinput ke 

dalam database 

Berhasil Valid 

5 Memilih range tanggal, 

lalu klik cetak, maka data 

invoice terunduh 

Cetak data 

invoice 

Sistem mencetak file 

data invoice 

Berhasil  Valid 

  

5 Kesimpulan 

Dengan adanya Sistem Informasi ini dokumen kontrol proyek ini dapat membantu 

menyelesaikan masalah yang ada di PT. Alfatama Sukses Cipta dalam melakukan peningkatan 

efektifitas kinerja. Memberikan kemudahan bagi pengguna untuk melakukan pengawasan dokumen 

project hingga penagihan sehingga kinerja PT. Alfatama Sukses Cipta menjadi lebih baik dan lebih 

profesional dalam aktivitasnya. 
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